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Abstract

This study aims to identify the types of figures of speech used in the poem "Uhibuki Anti" by Nader
Haddad. By identifying the stylistic aspects of this poem, readers can understand how language can
create beauty and emotional depth, so this poem is important to study. The method used in this study
is qualitative, with a literature study approach. The main data source is the poem Uhibuki Anti itself,
while secondary data sources are in the form of articles or writings relevant to the topic of
discussion. The results of the study show that in the poem there are various types of figures of speech.
First, the figure of speech comparison consisting of 4 figures of speech simile, 9 figures of speech
personification, 1 figure of speech depersonification, 1 figure of speech synesthesia, and 1 figure of
speech symbolic. Second, the figure of speech affirmation consisting of 8 figures of speech anaphora,
5 figures of speech mesodiplosis, and 1 figure of speech pleonasm. Third, the figures of speech of
opposition consist of 1 litotes figure of speech and 3 apostrophes figures of speech. This research
provides a new picture regarding the use of figures of speech in poetry, as well as providing an
understanding of how contemporary figures of speech reflect new sensibilities (modern romance,
identity), which differ from the conventions of classical poetry.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis majas yang digunakan dalam puisi
“Uhibuki Anti” karya Nader Haddad. Dengan mengidentifikasi aspek stilistika pada puisi ini,
pembaca dapat memahami bagaimana bahasa dapat menciptakan keindahan dan kedalaman
emosional, sehingga puisi ini penting untuk dikaji. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan. Sumber data utama adalah puisi Uhibuki
Anti itu sendiri, sedangkan sumber data sekunder berupa artikel atau tulisan yang relevan
dengan topik pembahasan . Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam puisi tersebut terdapat
berbagai jenis majas. Pertama, majas perbandingan yang terdiri dari 4 majas simile, 6 majas
personifikasi, 1 majas depersonifikasi, 1 majas sinestesia, dan 1 majas simbolik. Kedua, majas
penegasan yang terdiri dari 8 majas anafora, 5 majas mesodiplosis, dan 1 majas pleonasme.
Ketiga, majas pertentangan yang terdiri dari 1 majas litotes dan 3 majas apostrof. Penelitian ini
memberikan gambaran baru mengenai penggunaan majas dalam puisi, serta memberikan
pemahaman tentang bagaimana majas kontemporer mencerminkan sensibilitas baru (romansa
modern, identitas) yang berbeda dari konvensi puisi klasik.

Kata kunci: Majas, Nader Haddad, Puisi, Stilistika
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A. PENDAHULUAN

Puisi Uhibbuki Anti karya Nader Haddad merupakan contoh kaya puisi Arab
modern yang menggunakan majas (gaya bahasa) untuk mengekspresikan cinta, emosi,
dan identitas dengan cara yang inovatif. Meskipun banyak peneliti yang mengkaji tentang
puisi Arab dengan menganalisis majas dalam karya-karya klasik, perhatian akademis
terhadap penyair Arab kontemporer seperti Nader Haddad masih terbatas. Kesenjangan
penelitian ini membuat belum tereksplorasi bagaimana penyair modern mengadaptasi
perangkat retorika tradisional ke dalam konteks budaya dan pribadi yang baru.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis stilistika majas
dalam puisi Haddad, dengan fokus tidak hanya pada identifikasi gaya bahasa tetapi juga
pada pemeriksaan fungsi, efek stilistika, dan kontribusinya terhadap makna. Dengan
demikian, penelitian ini menyoroti hubungan antara bentuk bahasa dan ekspresi estetika
menjembatani retorika Arab tradisional dengan kajian stilistika modern dalam karya
sastra.

Karya sastra bisa diartikan sebagai cara pengarang menyampaikan perasaan dan
pikirannya melalui kata-kata yang menggambarkan pemikiran mereka tentang dunia
nyata, imajinasi mereka tentang dunia luar, atau perpaduan kedua hal tersebut. Karya
sastra memberikan deskripsi kehidupan komunitas yang dapat dirasakan, ditafsirkan,
dan dipergunakan oleh semua orang. Pengalaman dalam hidup penulis, baik mengenai
masalah atau peristiwa yang tidak biasa dan menarik, membuat para penyair mencatat
ide dan imajinasinya (Rohman et al.,, 2018). Hal tersebutlah yang menjadi salah satu
alasan Nader Haddad menciptakan puisi “Uhibbuki Anti”. Sebuah puisi yang berisi
pengalaman-pengalaman penyair dalam pengalaman cintanya.

Puisi adalah satu dari sekian banyak jenis karya sastra yang sangat disenangi oleh
penikmat kesusastraan. Karena perkembangan perspektif atau ide estetik yang terus-
menerus, banyak pakar sastra masih berdebat tentang definisi puisi karena ide selalu
mengalami perkembangan dan perubahan sejalan dengan perkiraan dan progres dari
para ahli (Al-Ma’ruf & Nugrahani, 2017).

Puisi adalah bentuk bahasa yang disusun dengan hati-hati dalam pola tertentu

agar mampu memengaruhi cara orang memahami pengalaman hidup dan merasakan
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emosi tertentu lewat pengaturan nada, makna, dan ritme yang khas (Pitaloka & Sundari,
2020).

Sebagai bagian dari masyarakat, penulis umumnya membuat karya puisi guna
mengungkapkan suatu pesan melalui pengalaman, perasaan, dan pemikiran mereka
sendiri. Pembaca harus meneliti karya sastra tersebut untuk memahami pesan yang
tersirat dalam puisi. Mempelajari bahasa, yang merupakan medium sastra, adalah cara
untuk mencapai hal ini. Bahasa merupakan alat untuk berekspresi yang digunakan
seseorang untuk mengutarakan gagasan mereka. Oleh karena itu, bahasa memfasilitasi
seseorang untuk bisa mencerna arti dan arah sebuah tulisan, seperti puisi. Cara
menyampaikan kata-kata dalam puisi berpengaruh terhadap perasaan pembaca dan hal
tersebut merupakan salah satu tanda kekhasan dari sebuah puisi. (Ilmi, 2021).

Teori mengenai majas/gaya bahasa yang digunakan pada karya sastra disebut
stilistika. Ini sesuai seperti pandangan Zhang yang diungkapkan dalam (Rodearni &
Harahap, 2025), yang menekankan bahwa mempelajari gaya bahasa merupakan bagian
penting dalam mengaitkan penilaian terhadap karya sastra dengan cara penggunaan
bahasa yang digunakan. Gagasan bahwa bahasa memiliki peran penting juga didasarkan
pada kajian stilistika.

Selain membawa makna, bahasa sastra mempunyai pesan yang indah. Karya
sastra menjadi hambar tanpa keduanya. Kemampuan pengarang dalam memakai bahasa
secara signifikan memengaruhi kualitas karya sastra yang dihasilkan. Studi tentang gaya
dan kaidah bahasa dikenal sebagai stilistika secara definitif. Meskipun demikian, hal ini
umumnya lebih terkait kepada gaya berbahasa. Oleh sebab itu, stilistika merupakan
pengetahuan mengenai bentuk yang memuat semua metode manusia dalam
berkomunikasi atau melakukan sesuatu. (Ratna, 2009: 167).

Gaya atau "gaya bahasa" merupakan media yang penting guna menciptakan
makna dan efek estetik dalam karya sastra. Ratna (Ratna, 2008) mengatakan bahwa
bentuk bahasa dalam karya sastra berisi unsur-unsur keindahan. Dengan demikian, gaya
bahasa dalam sebuah gubahan sastra benar-benar memengaruhi nilai estetika yang
terkandung dalam karya sastra. (Al-Ma’ruf & Nugrahani, 2017).

Majas adalah komponen penting dalam diskusi gaya bahasa. Majas dapat

digunakan untuk mengganti sebuah kata. Gaya bahasa merupakan teknik di mana bahasa
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diungkapkan menggunakan maksud yangtersembunyi daripada menggunakan
arti/makna yang dimiliki secara literal. Bentuk majas dapat memengaruhi keindahan
dan gaya bahasa pada sebuah karya/ciptaan, sebagaimana karya puisi.

Kita bisa menemukan penelitian terdahulu tentang studi stilistika, gaya bahasa,
dan majas dalam karya sastra. Salah satu contohnya adalah karya Setyawan dan Qalyubi
(Setyawan & Qalyubi, 2022) mengenai "llmu Uslub dan Hubungannya dengan llmu-Ilmu
Lain: Pengantar Stilistika Arab", di mana dipaparkan bahwasannya linguistik, balaghah,
dan Kkritik sastra selalu ada hubungannya dengan stilistika.

Selain itu, terdapat karya berjudul "Analisis Gaya Bahasa dalam Pantun Nasihat:
Sebuah Kajian Stillistik" yang ditulis oleh Rizkita dan Rosmawaty (Rodearni & Harahap,
2025). Artikel ini menjelaskan mengenai penggunaan bahasa perumpamaan serta makna
yang tersirat dalam membentuk sebuah kata. Kemudian, karya M. Agus Sofian, dkk. Pada
tahun sebelumnya yang berjudul "Balaghah sebagai Teori Sastra Klasik dan Stilistika
sebagai Teori Sastra Modern (Perbandingan dan Perkembangan)." (Sofian & Husna,
2024).

"Analisis Stilistika pada Puisi kepada Peminta-Minta Karya Chairil Anwar" karya
Arinah Fransori (Fransori, 2017) juga membahas analisis stilistika dalam puisi. Hasil
penelitian menunjukkan dua komponen analisis yang signifikan yang ditemukan dalam
tulisan tersebut. Yang pertama adalah aspek stilistika yang mencakup masalah
linguistik, diksi, kata konkret, bahasa figuratif, citraan, dan penerimaan; yang kedua
adalah aspek struktur batin yang mencakup nada, perasaan, tema, dan masalah amanat.

Setelah membaca penelitian sebelumnya seperti yang disebutkan di atas, penulis
berusaha untuk mempelajari gaya bahasa dan majas dengan lebih mendalam dengan
membahas elemen majas seperti majas perulangan atau penegasan, majas
sindiran, majas perbandingan, dan majas pertentangan. Penulis memilih karya Nader
Haddad dengan mengkaji puisinya yang berjudul Uhibuki Anti karena puisi tersebut
memiliki nilai estetika dan keunikan yang menarik untuk dikaji, serta belum ada orang

lain yang melakukan penelitian tentang puisi ini terutama pada aspek stiliska.
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B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan metode studi
kepustakaan. Pendekatan metode penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, atau
angka, yang membedakannya dari metode kuantitatif. Dalam metode kualitatif, data
dikumpulkan dan dianalisis, kemudian memberikan penjelasan atau makna dari hasil
data tersebut dalam bentuk deskriptif (Adlini et al,, 2022). Metode studi kepustakaan
merupakan prosedur menyelidiki, membaca, mendalami, dan mengkaji berbagai
sumber, seperti buku, artikel, atau hasil studi, yang sesuai dengan subjek penelitian.

(Amruddin et al., 2022).

Puisi "Uhibuki Anti" karya Nader Haddad digunakan sebagai sumber data utama
penelitian ini. Selain itu, sumber data pendukungnya terdiri dari jurnal dan buku yang
berkaitan dengan topik riset, seperti artikel tentang gaya bahasa/stilistika, puisi, sastra,

dan sebagainya.

Dalam menganalisis puisi Uhibbuki Anti karya Nader Haddad, peneliti melakukan
beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan pembacaan holistik awal puisi untuk
memahami tema keseluruhan, nada emosional, dan alur stilistikanya. Kedua, peneliti
mengidentifikasi majas (bahasa kiasan). Setiap baris puisi ditelaah secara cermat untuk
menemukan contoh-contoh metafora, simile, personifikasi, hiperbola, dan perangkat
stilistika lainnya dengan menandai unsur-unsur ini secara langsung. Ketiga, setelah
identifikasi, peneliti melakukan proses klasifikasi dengan mengkategorikan setiap

ekspresi kiasan berdasarkan kategori majas teoretis yang telah ditetapkan.

Kategorisasi majas dalam puisi “Uhibbuki Anti” mengacu pada kategorisasi yang
dilakukan oleh Lafamane (Lafamane, 2020). Dalam tulisannya, beliau mengklasifikasi
majas menjadi empat bagian, , yaitu majas perulangan atau penegasan, majas sindiran,

majas perbandingan, dan majas pertentangan.

Pemilihan puisi karya Nader Haddad sebagai objek penelitian ini dikarenakan
puisi tersebut menggambarkan penggunaan bahasa kiasan dalam puisi Arab modern,
terutama dalam ekspresi cinta dan emosi pribadi. Selain itu, puisi ini memuat banyak
contoh majas, menjadikannya contoh representatif untuk menunjukkan bagaimana

penyair Arab kontemporer mengembangkan tradisi kebahasaan dalam karya puisi.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Temuan

< el
Uhibbuki Anti
Aku Mencintaimu

1ok G 3 i DL O [ sy 1 0801 B sl
Ka-anna az-zamana ghafa fi kaffi yadi / Uhibbuki, ka-anna al-kawna Ii wahdi

Aku mencintaimu seolah-olah semesta adalah milikku sendiri / seolah-olah waktu telah tertidur di
telapak tanganku

2. 50k 3 e of s il [ W) 3L o, Bl ke
Li-tu‘allimani kayfa ara ‘aynayki fi ghadi / Uhibbuki, ka-anna al-arda lam tukhlaq illa
Aku mencintaimu seolah-olah bumi ini diciptakan hanya / untuk mengajaraiku cara melihat matamu
di hari esokku

3.0k A L tlae ) [ Bty et S G 2
Ila ‘aynayki, ya qublata al-a‘madqi / Uhibbuki hina taghibu al-syamsu wa-tashtaqu
Aku mencintaimu saat matahari terbenam dan mulai merindu / ke matamu, wahai ciuman yang
mendalam

4o BUY G ol Bileg ddanly | Sas s 3 U1 2 G
Wa-aj‘aluhu wisadata hulmi bayna al-afaqi / Wa-hina yahimu al-laylu fi ‘itri sya‘riki
Dan ketika malam mengembara dalam keharuman rambutmu / Lalu kujadikan malam itu sebagai
bantal mimpiku di antara cakrawala

5. Bl Ludis o 3 [ | Ga B0 V) £ L (i
Taskunu fi sadri wa-tudhibu at-turuqa / Uhibbuki, wa-ma al-hubbu illa ghurbatu syawqin
Aku mencintaimu, dan cinta hanyalah rasa rindu yang aneh / yang bersemayam di dadaku dan
melelehkan jalan-jalan

6. Bls¥)  Fiifs ks sl | flos V) Saall Ly (I

Abnihi fiki, wa-azra‘u fihi al-awraqa / Uhibbuki, wa-ma al-‘isyqu illa watanun
Aku mencintaimu, dan tiada cinta kecuali tanah air / aku membangunnya di dalam dirimu dan
kutanam di dalamnya daun-daun

7osae b Lol 0 @ 53l b [ LS Gl Bla b el
Ya ughniyati fi huzni as-sinin, yd zilla ghadi / Uhibbuki, ya imra’ata al-ma‘ant kullaha
Aku mencintaimu, wahai wanita yang penuh makna / Wahai nyanyianku di tengah duka bertahun-
tahun, wahai bayangan hari esokku

8. sl s s S Gl bly [ tledl cly ey e il
Wa ana al-ghariqu, fala tas-alini kayfa ahtadi / Wa-anti al-bahru wa-r-rihu, wa-anti as-samau
Dan engkau adalah laut dan angin, dan engkau adalah langit / Dan aku adalah orang yang tenggelam,
jadi jangan tanyakan padaku bagaimana aku menemukan jalan
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0. tlis o2 %t Bladl 155 | szt Saad) Ol (lia
Wa-ka-anna al-qasaida tasiru nahwa ‘aynayki / Uhibbuki, ka-anna al-qasidata anjabatki
Aku mencintaimu, seolah-olah puisi melahirkanmu / Seolah-olah puisi-puisi berjalan menuju
matamu

10, Gl o 3 B G b | Sl Su b Y e 1S L

Ya nabda qalbi fi samti al-hikayati / Ya hikdyata ‘umrin la yantahi, ya sirra al-kalimati
Wabhai kisah yang tak berujung, wahai rahasia kata-kata / Wahai detak jantungku dalam keheningan
cerita

11 58 Glest 3 55 Bl b [ 23S0 0 £t Ji5 Lyl

Ya imra’atan, taskunu fi a‘magqi al-ahlami / Uhibbuki, wa-ma zala al-hubbu awwala al-kalami
Aku mencintaimu, dan cinta tetap menjadi kata pertama. / Wahai wanita, yang tinggal di kedalaman
mimpi-mimpi

12, el Vi g 3 3Ly &g Glas ST (el

Wa-ka-anna al-wujida lam yabda illa bi-‘aynayki / Uhibbuki, ka-annani minka wulidtu
Aku mencintaimu, seolah-olah aku lahir darimu / Seolah-olah keberadaan ini hanya dimulai dari
matamu (Haddad, n.d.)

1. Majas Perbandingan
Majas perbandingan adalah gaya bahasa yang digunakan untuk mencari
perbandingan antara satu objek dengan objek lainnya. Perbandingan ini bisa membuat
pendengar atau pembaca merasakan efek yang berbeda (Masruchin, 2017). Contoh majas
perbandingan meliputi: hiperbola, personifikasi, eufisme, litotes, depersonifikasi,
simbolik, simile, perifrase, metafora, eponim, parabel, disfemisme, alegori, alusio,

sinestesia, eufisme, aptronim, antonomesia, dan lain sebagainya (Lafamane, 2020).
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1.1.Majas Simile

Tabel 1. Data temuan majas simile

Temuan

No. Baris Data . ..
majas simile

G U5 3 L Bl B samy L O SIS st

1 1 0, Bty
“Aku mencintaimu seolah-olah semesta adalah milikku Syl B
sendiri/ seolah-olah waktu telah tertidur di telapak tanganku"
FTPI ORVAVS JUToPei S I TS0 (g
2 2 “Aku mencintaimu seolah-olah bumi ini diciptakan hanya PO
/untuk mengajaraiku cara melihat matamu di hari esokku”
5 o Sl £ s Mlall O lndT Subpualt OIS (2o o S
“Aku mencintaimu, seolah-olah puisi melahirkanmu/ Seolah- Sas S
olah puisi-puisi berjalan menuju matamu”
Sadn V) Ty 4 3 g By S s SIS (o e
4 12 <

“Aku mencintaimu, seolah-olah aku lahir darimu / Seolah-
olah keberadaan ini hanya dimulai dari matamu”
Sumber: Hasil analisis

el OIS

Majas simile adalah cara berbicara yang digunakan untuk untuk mencari
perbandingan antara satu objek dengan objek lainnya. Pembandingan ini dilakukan
secara eksplisit/jelas dengan menggunakan kata seperti "seolah”, "umpama", "bagaikan”,
"ibarat”, dan lainnya (Suhendar & Khasanah, 2020).

Dalam karya puisi milik Nader Haddad yang berjudul ‘Uhibbuki Anti’, penulis
mendapatkan temuan bahwa tedapat penggunaan majas simile dalam puisi tersebut. Hal
itu ditandai dengan ditemukannya kata penguhubung ‘seolah’ yang masuk ke dalam ciri-
ciri majas simile. Penyair menggunakan kata tersebut untuk membandingkan dua hal
yang berbeda. [a menyamakan rasa cinta dengan alam raya beserta isinya yang seakan-
akan dapat dimiliki, bumi yang diciptakan khusus untuk individu tertentu, waktu tidur,
dan puisi yang seolah bisa berjalan dan melahirkan. Hal ini memberikan kesan estetik
yang lebih menarik dalam karya puisi tersebut.

Majas simile memiliki fungsi sebagai tanda keeksplisitan pembanding
(Nurgiyantoro, 2017). Hal tersebutlah yang dilakukan oleh penyair dalam menciptakan
puisi ini dengan mengunakan kata-kata seperti "seolah”, "umpama", "bagaikan", "ibarat".

Selain itu, majas simile dapat mengurangi kemonotonan bahasa. Kata ‘seolah-olah’
yang terdapat dalam puisi tersebut menambah variasi dalam irama bahasa. Keberadaan
majas simile tersebut membawa kesan musikal dan artistik pada puisi ini, yang

membedakan dengan percakapan biasa.
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Majas simile dalam puisi juga berfungsi untuk memperkuat rasa cinta yang
dialami. Misalnya, ketika penyair membandingkan kehadiran kekasih dengan unsur-
unsur alam atau hal lain seperti semesta, bumi, waktu, perumpamaan tersebut berfungsi
untuk mengagungkan kualitas kekasih yang melampaui batasan manusia. Melalui
perbandingan ini, emosi cinta tidak hanya dinyatakan tetapi juga diangkat ke skala

universal, menekankan kedalaman dan kekuatan makna.

1.2. Majas Personifikasi

Tabel 2. Data temuan majas personifikasi

Temuan
No. Baris Data majas
personifikasi
G U3 e DL O ey (15,80 B8 Ll
1 1 “Aku mencintaimu seolah-olah semesta adalah milikku sendiri/ O
seolah-olah waktu telah tertidur di telapak tanganku”
) , e 3 e o a8 galed W 3§ o)W O v 34 4 o0
“Aku mencintaimu seolah-olah bumi ini diciptakan hanya/ Lt
untuk mengajaraiku cara melihat matamu di hari esokku’ -
Sl AS L s ) Bleddy Saddl Sis Gm 2L
3 3 “Aku mencintaimu saat matahari terbenam dan mulai Sy frall £

merindu / ke matamu, wahai ciuman yang mendalam”
SOV iy ol By ey Bt e 3 o) s s
4 4 “Dan ketika malam mengembara dalam keharuman QRUE
rambutmu / Lalu kujadikan malam itu sebagai bantal mimpiku
di antara cakrawala”
s 32 gt W2l 515y haedl Spaall S5 (o e )
Aku mencintaimu, seolah-olah puisi melahirkanmu / M el
Seolah-olah puisi-puisi berjalan menuju matamu ]
Sumber: Hasil analisis

Majas personifikasi yaitu cara berbahasa yang memberi sifat atau tindakan
kepada benda tidak bernyawa terlihat seakan-akan mereka dapat melakukan hal-hal
yang biasa dilakukan makhluk hidup/manusia. Dalam majas ini, istilah kiasan juga
dipakai untuk menggambarkan benda-benda yang tidak hidup, seolah-olah mereka
memiliki karakter atau perilaku seperti manusia (Anwar & Budi Astuti, 2021).

Dari hasil analisis terhadap puisi karya Nader Haddad ini, ditemukan objek yang
tidak memiliki nyawa atau mati, namun objek/kata tersebut didramatisir seakan-akan

memiliki jiwa agar menambah kesan indah dan estetik dalam bahasa yang digunakan.
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Contohnya adalah kalimat-kalimat seperti “bumi ini diciptakan hanya untuk

» o« » o« » o«

mengajariku”, “waktu telah tertidur”, “malam menggembara”, “matahari terbenam dan
mulai merindu”, “puisi berjalan”, dan “puisi malahirkan”.

Meskipun secara denotatif tidak literal, personifikasi berperan untuk memberi
sifat kepada contoh-contoh kalimat di atas seakan-akan merupakan makhluk bernyawa.
Penyair menyisipkan karakter atau perilaku manusia terhadap benda mati dalam puisi
ini, yang membuat bahasa dalam puisi tersebut lebih indah dan menarik.

Dengan adanya majas personifikasi tersebut, dampak emosional pembaca dapat
meningkat dengan mengubah perasaan yang tidak terlihat menjadi perasaan yang seaka-
akan benar terjadi, dan membuat pembaca merasakan emosi sebagaimana yang
dirasakan oleh tokoh dalam puisi tersebut.

Selain berfungsi untuk mempengaruhi emosi pembaca, majas personifikasi dalam
puisi tersebut juga berfungsi untuk memperdalam lapisan makna yang terkandung dalam
setiap kata atau kalimat. Dari kalimat “bumi ini diciptakan hanya untuk mengajariku”,
“waktu telah tertidur”, “malam menggembara”, “matahari terbenam dan mulai merindu”,

“puisi berjalan”, dan “puisi malahirkan”, para pembaca dapat mengembangkan

interpretasi makna yang terkandung dalam puisi tersebut.

1.3.Majas Depersonifikasi

Tabel 3. Data temuan majas depersonifikasi

Temuan majas

No. Baris Data depersonifikasi

ol Gas” Il S Gl vy Blendt oyl oedt ey
1 8 Dan engkau adalah laut dan angin, dan engkau adalah St 2y e ly il el
langit / Dan aku adalah orang yang tenggelam, jadi jangan / /
tanyakan padaku bagaimana aku menemukan jalan.
Sumber: Hasil analisis

Majas depersonifikasi adalah sebaliknya dari majas personifikasi. Majas ini adalah

cara berbicara di mana makhluk hidup atau benda hidup dianggap seperti benda mati.

Kalimat "dan engkau" mengacu pada seorang wanita yang dicintai dan
dibandingkan dengan hal-hal yang tidak bernyawa seperti "laut”, "angin", dan "langit".
Dengan kata "laut", seseorang harus melewati perjuangan yang luar biasa untuk

menggaapai sosok wanita yang dicintai, seperti berenang di lautan yang luas.
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Kata “angin” menggambarkan ketidakpastian karena kadang muncul dan kadang
tidak. Karena itu, kedatangan angin selalu dinantikan, mencerminkan kerinduan dan
harapan. Sementara itu, seorang wanita yang dicintai merupakan cita-cita atau harapan
yang ingin diraih, oleh karena itu diibaratkan sebagai langi karena kata "langit"

menggambarkan sesuatu yang tinggi dan perlu usaha untuk sampai ke sana.

Dengan adanya majas depersonofikasi tersebut, penyair berusaha
menggambarkan bahwa perjalanan cinta yang dialami oleh tokoh pria bukanlah tanpa
rintangan. Kata "laut”, "angin", dan "langit" merupakan unsur alam yang tidak bisa
diprediksi keadaannya. Begitu juga kepribadian sosok wanita yang sewaktu-waktu bisa
berubah. Dari sini kita bisa melihat bahwa majas depersonifikasi dalam konteks puisi ini
bisa berfungsi sebagai gambaran akan adanya ketidakselarasan antara apa yang

diharapkan dengan realita yang terjadi dalam perjalanan cinta seseorang.

1.4.Majas Sinestesia

Tabel 4. Data temuan majas sinestesia

Temuan
No. Baris Data majas
sinestesia
Sl S U el 1) Bty feetdl Lok Gm ol
1 11 Aku mencintaimu saat matahari terbenam dan mulai merindu / Heer
ke matamu, wahai ciuman yang mendalam s

Sumber: Hasil analisis

Majas yang dikenal sebagai majas sinestesia melibatkan perbandingan rasa yang
dihasilkan oleh dua indra yang berbeda. Dua kata, ‘ciuman’ dan ‘matamu’ termasuk ke
dalam kategori majas sinestesia dalam puisi ini yang bisa dilihat pada baris kesebelas.
‘Mata’ berkaitan erat terkait dengan indra penglihatan, sementara ‘ciuman’ berhubungan

dengan indra lainnya, yaitu peraba yang saling bertemu di dalam satu baris puisi.

Dengan adanya majas tersebut, makna yang dihasilkan dari isi puisi tersebut
menjadi unik dan memiliki kreativitas pada aspek kebahasaannya. Dengan
menggabungkan dua indera di dalam satu kalimat, menggambarkan bahwa kalimat
tersebut memiliki efek emosional yang mendalam dan memberikan kesan lebih terhadap

pembaca.
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1.5. Majas Simbolik

Tabel 5. Data temuan majas simbolik

Temuan
No. Baris Data majas
simbolik
Blog¥ o 5l 2l el fby V) S Ly L
1 6 mencintaimu, (Iian tiada.ci.nta kecuali tanah ai.r / aku oy
membangunnya di dalam dirimu dan kutanam di dalamnya byl

daun-daun.

Sumber: Hasil analisis

Penggunaan simbol untuk menggambarkan atau menjelaskan sesuatu dalam ilmu
stilistika dikenal sebagai gaya bahasa/majas simbolik, yang dapat ditemui dalam
berbagai bentuk objek, seperti tanaman/tumbuhan, hewan, benda mati, atau
representasi serupa lainnya. Berdasarkan analisis, terdapat satu majas simbolik yang
terdapat dalam puisi ini, yaitu pada frasa ‘G_s¥) 48 ¢35 yang berarti ‘kutanam di
dalamnya daun-daun’. Istilah ‘daun’ di sini melambangkan perasaan cinta. Ketika kalimat
itu dibuat tanpa simbol apa pun, puisi itu akan tertulis ‘kutanam di dalamnya cinta’.
Untuk menyampaikan kesan yang lebih indah, lebih kaya dan lebih halus, pengarang
memilih istilah ‘daun’. Penulis menggunakan istilah ‘daun’ untuk menyampaikan makna

yang lebih halus, indah, dan intim.

Dari pembahasan di atas, majas simbolik berfungsi untuk menambahkan makna
kebudayaan. Dalam sebuah karya sastra, banyak ditemui simbol-simbol yang memiliki
makna universal, seperti mawar merah yang melambangkan kasih sayang. Begitu juga
kata ‘daun-daun’ dalam puisi ini, yang memberikan makna berupa cinta/kasih sayang.
Selain itu, majas simbolik juga bertujuan agar para pembaca mampu menginterpretasi
simbol yang ada. Menurut Hakiimu (Hakiimu et al, 2024), Majas simbolik
bertujuan untuk membuat pembaca atau pendengar berpikir apakah suatu kalimat dapat
menggambarkan simbol atau bentuk yang menyerupai benda, binatang, dan sebagainya.
Sehingga pembaca dituntut untuk menemukan makna secara aktif dan berpikir lebih

dalam.
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2. Majas Perulangan/Penegasan
Praktek mengulang kata-kata atau bagian dari kalimat untuk memperjelas makna
kata atau kalimat dikenal dengan majas perulangan atau majas penegasan. (Ngangga
Saputra et al, 2022). Contoh majas penegasan/perulangan meliputi epanalepsis,
pararima, aliterasi, repetisi, kiasmus, anafora, pleonasme, epizeukis, mesodiplosis,

epistrofa, tautotes, simploke, dan lainnya.

2.1.Majas Anafora

Tabel 6. Data temuan majas anafora

Temuan
No. Baris Data majas
anafora
1,23,
1 56,7, Ada repetisi frasa “«¢~1”  di bagian awal kalimat yang hampir o]

9.11 selalu muncul di awal kalimat puisi tersebut.

Sumber: Hasil analisis

Majas anafora adalah bentuk bahasa yang memanfaatkan pengulangan kata atau
ungkapan pada bagian awal setiap kalimat atau baris. Dalam jenis majas ini, kata atau
ungkapan yang sama muncul di depan puisi. Hasil analisis menunjukkan ada penggunaan
majas anafora yang bisa ditemui pada baris ke 1, 2, 3,5, 6, 7,9, dan 11 di mana kata ‘s

selalu ditulis pada awal kalimat.

Majas anfora berfungsi untuk menegaskan makna dalam suatu kata/kalimat
(Amin & Usman, 2018). Pengulangan dalam puisi dimaksudkan untuk menyampaikan
niat penyair untuk menekankan Kkeseriusan dan penegasan yang menyertai

penggunaannya sebagai ekspresi pria yang tulus mencintai wanita.

Pada umumnya, struktur anafora didukung oleh pilihan kata yang tepat
menciptakan struktur yang berirama, berretorika, dan karena itu memiliki nilai estetika
(Nurgiyantoro, 2017). Kata ‘<’ yang selalu ditulis pada awal kalimat menciptakan
struktur irama yang indah sehingga memunculkan keestetikan bahasa yang digunakan
penyair dalam memuat puisi tersebut. Seandainya penyair menghilangkan kata ‘s~ pada
awal kalimat, tentu aspek irama, ritme, dan keestetikan bahasanya menjadi kurang

menarik untuk dibaca atau didengar.
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Dari hasil analisis puisi Nedeer Haddad ini, majas anafora terlihat dominan
dikarenakan penyair ingin memberikan penegasan lebih terhadap perasaan cinta
sekaligus memberikan perhatian lebih kepada aspek keindahan bahasa seperti aspek
irama dan ritme dalam puisi tersebut.

2.2.Majas Mesodiplosis

Tabel 7. Data temuan majas mesodiplosis

Temuan
No. Baris Data majas
mesodiplosis
Gt S 3 42 S O (g L 550 B8
1 1 Aku mencintaimu seolah-olah semesta adalah milikku sendiri / Pengulangan
seolah-olah waktu telah tertidur di telapak tanganku kata ol
TN R T U G AP PC N U ST
2 7 Aku mencintaimu, wahai wanita yang penuh makna / wahai Penlg,utlarigan
ata \

nyanyianku di tengah duka bertahun-tahun, wahai bayangan
hari esokku

e ot dilad) G sl Bad SIS culiat
sl 58 S Bladl O cladl Suadh O (sl Pengulangan

3 9 Aku mencintaimu, seolah-olah puisi melahirkanmu / Seolah- kata 5t
olah puisi-puisi berjalan menuju matamu
4 10 PUEH o G B b Sl e b e Y e RS Pengulangan
Wabhai kisah yang tak berujung, wahai rahasia kata-kata / kata .
wahai detak jantungku dalam keheningan cerita.
s 12 chitn Y Ty 4 3l Oy Solg Bae ST (Sl Pengulangan

Aku mencintaimu, seolah-olah aku lahir darimu / Seolah-olah kata 5
keberadaan ini hanya dimulai dari matamu
Sumber: Hasil analisis

Majas mesodiplosis merupakan majas yang berupa pengulangan kata yang berada
di tengah-tengah kalimat yang terjadi secara urut (Mardiah et al., 2018). Dari hasil yang
dilakukan terhadap puisi ini, ditemukan kata yang masuk ke dalam majas mesodiplosis,
seperti yang ditemui pada puisi baris ke-1, baris ke-7, baris ke-9, baris ke-10 dan baris

o, »

ke-12. Dari masing-masing baris tersebut, terdapat pengulangan kata “ts” dan “.
yang terjadi secara berurutan dan berada di tengah-tengah kalimat.

Fungsi dari majas mesodiplosis memberikan penekanan terhadap suatu makna
yang terdalam dalam kata/kalimat. Selain itu, majas tersebut mampu membentuk sebuah
ritme sehingga kalimat terasa indah dan menarik ketika membaca atau mendengarnya.

Pengulangan kata “os” dan “.” ditengah-tengah kalimat bisa menjadi contoh konkret
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bagaimana kata tersebut mampu mencipkatan sebuah ritme yang indah dalam sebuah
puisi.
2.3.Majas Pleonasme

Tabel 8. Data temuan majas pleonasme

Temuan
No. Baris Data majas
pleonasme

-1 Glosl 8 38 el b oS Jof St Jij Loy (k]
Aku mencintaimu, dan cinta tetap menjadi kata pertama / SV Slast 3 18
Wahai wanita, yang tinggal di kedalaman mimpi-mimpi
Sumber: Hasil analisis

Majas pleonasme adalah gaya bahasa yang menggunakan kata-kata secara
berlebihan dengan tujuan memberi kesan dramatis, meskipun sebenarnya maknanya

bisa disederhanakan. Dari hasil analisis puisi "< <", penggunaan majas pleonasme
ditemukan pada baris 11, pada kalimat "33 L.l 3 5" yang memeliki arti "yang tinggal
di kedalaman mimpi-mimpi".

Pada hakekatnya kalimat tersebut dapat ditulis dengan cara yang lebih sederhana,
yaitu "3 ¢ (" yang berarti "yang tinggal di mimpi-mimpi". Namun, agar makna

terasa lebih dalam dan bahasa puisi terdengar lebih indah, penyair memberikan imbuhan

kata "sLsl" yang berarti "kedalaman".

3. Majas Pertentangan
Majas pertentangan adalah cara berbicara yang digunakan untuk menjelaskan
sesuatu menggunakan kata-kata yang kontradiktif dari maknanya sebenarnya (Oktarina,
2007). Contoh dari majas pertentangan meliputi: apostrof, paralipsis, paronomasia,

oksimoron, litotes, hiperbola, ironi, dan lainnya.
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3.1.Majas Litotes

Tabel 9. Data temuan majas litotes

Temuan

No. Baris Data I
majas litotes

el a8 cls Y8 (G By Bt il el s s
1 8 Dan engkau adalah laut dan angin, dan engkau adalah langit / 540ty
Dan aku adalah orang yang tenggelam, jadi jangan tanyakan
padaku bagaimana aku menemukan jalan.
Sumber: Hasil analisis

Majas litotes adalah cara berbicara yang menyampaikan perlawanan makna dari
suatu keadaan agar terasa lebih rendah. Dari hasil analisis yang dilakukan pada puisi

“.5el-1” ini, ditemukan penggunaan majas litotes pada baris ke 8. Kalimat “%,+ vf,” atau

“dan aku adalah orang yang tenggelam” menggambarkan sosok lelaki bersahaja yang
dimabuk cinta dan berusaha keras menggapai wanita yang dicintainya. Meskipun pria ini
memiliki sifat sederhana, Ia terus berjuang untuk menggapai tujuannya dengan segala
upaya.

Dari analisis yang dilakukan pada majas litotes, penyair berusaha memberikan
gambaran sifat tokoh utama pria yang memiliki sifat rendah hati, tetapi tidak
mengabaikan aspek keindahan bahasa yang digunakan dalam puisi tersebut. Dalam

kalimat “%+ uf,” atau “dan aku adalah orang yang tenggelam” menggambarkan sosok

pria yang merupakan manusia biasa yang bisa saja tenggelam kapanpun dan dimanapun.
Sikap rendah hati adalah gaya untuk menjaga pergaulan sopan santun. Tujuan majas
litotes adalah agar tidak dianggap berlebihan, meskipun sebenarnya juga untuk

menekankan penuturan yang dilakukan tokoh dalam cerita (Nurgiyantoro, 2017).
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3.2 Majas Apostrof
Tabel 10. Data temuan majas apostrof
Temuan
No. Baris Data majas
apostrof

Sl AUS b s ] Bty fntd) Lot G Uil
1 3 Aku mencintaimu saat matahari terbenam dan mulai merindu / st
ke matamu, wahai ciuman yang mendalam
G0 b Ll 0 3 @l U LSl B b el

2 7 Aku mencintaimu, wahai wanita yang penuh makna / Wahai

Y
nyanyianku di tengah duka bertahun-tahun, wahai bayangan )
hari esokku
S o & B G5 b DS S b e Y e RSy AL
3 10 Wahai Kkisah yang tak berujung, wahai rahasia kata-kata / SIS S
Wahai detak jantungku dalam keheningan cerita B oas b

Sumber: Hasil analisis

Majas apostrof adalah gaya berbicara di saat seseorang berbicara kepada suatu
hal yang tidak bisa berbicara, atau kepada seseorang yang sudah tiada. Majas tersebut
digunakan agar memberindah gaya bahasa dan memberi makna yang lebih dalam. Dari
hasil analisis, majas ini ditemukan pada baris ke-3, 7, dan 10. Contohnya adalah kalimat

“ai” (wahaiciuman), “ 50" (wahai nyayianku), 4~ " (wahai kisah), “clis 5. L7
(wahai rahasia kata-kata), dan “ 5 ;25 " (wahai detak jantungku). Dari temuan kalimat

tersebut, terlihat bahwa sosok pria dalam puisi tersebut seakan berkomunikasi kepada
ciuman, nyanyian, kisah, kata-kata, dan detak jantung. Secara literal, kata dalam kalimat

yang dicontohkan tersebut tidak memiliki kemampuan berbicara.

Selain untuk memberikan kesan hidup terhadap benda mati, dengan adanya majas
apostrof penyair juga berusaha untuk membangun kemampuan imajinatif
pembaca/pendengar sehingga mereka bisa ikut merasakan emosi dan jalan cerita yang

dibangun dalam puisi tersebut.
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D. SIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa ada berbagai jenis majas. Yang pertama adalah
majas perbandingan, dengan simile berjumlah 4 buah, personifikasi berjurmlah 6 buah,
depersonifikasi 1 buah, sinestesia 1 buah, dan simbolik 1 buah. Yang kedua adalah majas
penegasan, dengan anafora berjumlah 8 buah, mesodiplosis 5 buah, dan pleonasme 1
buah. Yang ketiga adalah majas pertentangan, dengan litotes berjumlah 1 buah dan
apostrof 3 buah.

Hanya tiga jenis majas yang ditemukan dalam puisi Uhibuki Anti: majas
pertentangan, majas penegasan, dan majas perbandingan. Dalam puisi ini tidak
ditemukan gaya bahasa sindiran. Interpretasi terhadap makna puisi tentu dapat
berbeda-beda karena setiap individu atau peneliti memiliki pengalaman dan sudut
pandang yang berbeda dalam analisisnya. Oleh sebab itu, penelitian lebih lanjut dengan
pendekatan komparatif terhadap karya-karya Haddad lainnya atau dengan puisi sejenis
dari penyair kontemporer diperlukan untuk memperluas pandangan dan menegaskan

validitas analisis dalam puisi ini.
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